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ABSTRAK 

 

PENGARUH E-COMMERCE  TERHADAP PENINGKATAN 

KEUNTUNGAN INDUSTRI KUE BASAH 

DI KOTA PALEMBANG 

 

Oleh: 

Panji Ramadhan; Muhammad Teguh; Ariodillah Hidayat 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan strategi 

promosi dan pemasaran menggunakan E-Commerce sebagai teknik penjualan 

terhadap peningkatan keuntungan industri kue basah di Kota Palembang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda yang tergolong dalam uji 

parametrik yaitu Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan keuntungan sesudah menggunakan E-Commerce dengan jumlah 

keuntungan pada setiap usaha meningkat di atas 50% dan hasil uji membuktikan 

bahwa terdapat perbedaan jumlah keuntungan sebelum dan sesudah menggunakan 

E-Commerce yang menunjukkan penggunaan strategi tersebut memberikan 

pengaruh yang positif terhadap jumlah keuntungan yang diperoleh menjadi lebih 

tinggi dibandingkan hanya menggunakan strategi konvensional. 

 

Kata kunci: Industri Kue Basah, E-Commerce, Paired Sample T-Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang terus-menerus terjadi seiring berjalannya waktu 

menuntut pelaku usaha untuk melakukan perubahan dan adaptasi sebagai strategi 

untuk terus bertahan demi kelanjutan usahanya dan mencari peluang untuk 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Salah satu wujud dari hasil 

perkembangan zaman saat ini yang menjadi salah satu pilihan strategi yang dapat 

diambil oleh pelaku usaha dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya 

seiring beradaptasi menghadapi perkembangan zaman yang terus berubah adalah 

perdagangan elektronik atau E-Commerce.  

 Electronic Commerce (E-Commerce) mengacu pada bagian dari e-bisnis 

yang berhubungan dengan pembelian dan penjualan barang dan jasa secara 

elektronik melalui penggunaan transaksi bisnis terkomputerisasi menggunakan 

jaringan, internet dan teknologi digital lainnya. E-commerce melibatkan semua 

proses pengembangan online, penjualan, pemasaran, pembelian, pengiriman dan 

pengiriman dan pelayanan produk dan layanan melalui pasar global antar jaringan 

biasanya didukung oleh jaringan mitra bisnis di seluruh dunia (Tinashe & Faculty, 

2013). Menurut Suprapto (2016), E-Commerce atau perdagangan elektronik 

diartikan sebagai suatu jenis dari mekanisme bisnis yang dijalankan secara 

elektronik yang memfokuskan diri pada transaksi bisnis berbasis individu dengan 
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menggunakan teknologi yang berbasis jaringan digital sebagai media pertukaran 

barang atau jasa. 

 Saat ini sudah banyak pelaku usaha yang melakukan E-Commerce dalam 

menjalankan usahanya. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2021) dalam 

Statistik E-Commerce 2021, pada tahun 2020 ada 18,10% usaha di Provinsi 

Sumatera Selatan yang melakukan E-Commerce dalam menjalankan usahanya, 

dan 46,42% usaha E-Commerce di Provinsi Sumatera Selatan melakukan usaha 

penjualan makanan, minuman, dan bahan makanan yang mana persentase ini 

merupakan yang tertinggi di antara persentase jenis barang atau jasa lainnya yang 

dijual oleh pelaku usaha E-Commerce di Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini 

menunjukkan tingginya permintaan akan makanan, minuman, dan bahan makanan 

di Provinsi Sumatera Selatan, dan ini juga dapat menunjukkan bagaimana kinerja 

industri makanan dan minuman di Provinsi Sumatera Selatan saat ini terutama 

yang terkait dengan tingkat pertumbuhan dan produktivitasnya. 

 Tabel 1.1 menunjukkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas 

dasar harga konstan industri makanan dan minuman Provinsi Sumatera Selatan 

periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2021 dimana dapat dilihat bahwa PDRB 

industri makanan dan minuman Provinsi Sumatera Selatan mengalami kenaikan 

terus-menerus sepanjang tahun 2010 sampai 2019 yang mana hal ini menunjukkan 

adanya pertambahan PDRB tiap tahunnya dari tahun 2010 sampai 2019. 

Kemudian pada tahun 2020 terjadi penurunan PDRB yang cukup signifikan yang 

ditunjukkan dengan pertambahan PDRB bernilai negatif yaitu -0,39% namun pada 

tahun 2021 PDRB kembali mengalami kenaikan yang mana dapat dilihat dengan 



 
 

3 
 

nilai pertambahan PDRB yang kembali bernilai positif yaitu 1,96%. Sedangkan 

pertumbuhannya mengalami ketidakstabilan sepanjang tahun 2010 sampai 2021 

dengan rata-rata 8,70% yang mana ini juga menunjukkan pertambahan PDRB tiap 

tahunnya dari tahun 2010 sampai 2021 mengalami ketidakstabilan. Data ini juga 

menunjukkan bahwa industri makanan merupakan salah satu subsektor dari 

industri pengolahan yang memberikan kontribusi yang relatif cukup besar 

terhadap PDRB Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Tabel 1.1 Data Industri Makanan dan Minuman Provinsi Sumatera Selatan 

      Tahun 2022 
 

Tahun 
PDRB Atas Dasar Harga Konstan 

(Miliar Rupiah) 

Pertumbuhan 

(%) 

2010 9.735,80 - 

2011 10.805,83 10,99 

2012 11.768,55 8,91 

2013 12.786,42 8,65 

2014 13.866,60 8,45 

2015 15.299,63 10,33 

2016 17.271,17 12,89 

2017 19.507,05 12,95 

2018 21.691,27 11,20 

2019 23.819,24 9,81 

2020 23.726,23 -0,39 

2021 24.190,39 1,96 

Rata-rata 17.039,02 8,70 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan 2021 

 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki kekayaan akan ragam budaya terutama dalam hal kuliner. Ini 

ditunjukkan dengan keberadaan industri makanan yang terus tumbuh dan 
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berkembang di berbagai wilayah di Provinsi Sumatera Selatan di samping 

makanan merupakan pokok penting untuk kelangsungan kehidupan sehingga 

permintaan atas makanan akan terus ada sehingga hal ini menjadikan makanan 

sebagai peluang usaha yang menjanjikan dan menguntungkan di Provinsi 

Sumatera Selatan dan juga di berbagai daerah lainnya. Kekayaan akan ragam 

budaya pada kuliner-kuliner yang ada di Provinsi Sumatera Selatan salah satunya 

dapat dilihat pada kuliner tradisionalnya yang tersebar di berbagai daerah di 

Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini menunjukkan keberadaan peminat masakan 

atau makanan tradisional di Provinsi Sumatera Selatan masih terus ada 

dikarenakan makanan atau masakan tersebut sudah menjadi bagian dari 

kebudayaan masyarakat Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu makanan 

tradisional di Provinsi Sumatera Selatan yang masih bertahan dan berkembang di 

tengah perkembangan zaman saat ini yaitu kue basah.  

Kue basah adalah sejenis makanan kecil yang bisa dijadikan alternatif 

camilan yang biasanya dimakan di pagi atau sore hari. Kue basah umumnya 

memiliki tekstur yang empuk, lembut, dan tidak bertahan lama (hanya bertahan 

beberapa hari) dan biasanya terbuat dari tepung terigu, sagu, gula, bahkan ada 

yang berbahan santan atau ketan, contohnya adalah  kue maksuba, kue lapis legit, 

kue lapis, kue lupis, dodol, dan lain sebagainya (Nur Hakiki, 2018). Kue basah 

merupakan jenis makanan yang terus diminati oleh masyarakat Provinsi Sumatera 

Selatan dikarenakan eksistensinya yang selalu ada di berbagai daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan dengan jenis yang berbeda-beda yang menunjukan ciri khas 

masing-masing dari setiap daerah sehingga kue basah pun juga sangat mudah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Camilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sagu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
https://id.wikipedia.org/wiki/Santan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ketan
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ditemukan sebagai jajanan yang dijual di berbagai tempat di Provinsi Sumatera 

Selatan. Kue basah juga sering dijadikan salah satu makanan untuk suatu perayaan 

besar masyarakat Provinsi Sumatera Selatan, misalnya perayaan Hari Raya Idul 

Fitri, acara pernikahan, dan lain sebagainya. 

Salah satu daerah di Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan pusat 

kebudayaan dan perindustrian di Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kota 

Palembang. Kota Palembang merupakan kota terbesar di Provinsi Sumatera 

Selatan dan salah satu kota terbesar di Indonesia yang memiliki berbagai macam 

sektor industri, terutama industri makanan atau pangan. Industri pangan di Kota 

Palembang merupakan salah satu dari sektor atau lapangan usaha yang 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi kota tersebut.  

 

Tabel 1.2 Data Industri Kecil Formal Kategori Pangan di Kota Palembang 

      Tahun 2020 
 

No Industri Jumlah 

1 Produk roti dan kue 160 

2 Kerupuk dan kemplang 98 

3 Minuman ringan, limun, dan sirup 125 

4 Pengolahan kopi dan teh 35 

5 Pempek, keripik, dan makanan olahan lainnya 36 

6 Kue basah 7 

7 Makaroni, mie, dan produk sejenisnya 27 

8 Kecap 15 

9 Saos 9 

10 Makanan dan masakan olahan 2 

11 Bumbu masak dan penyedap masakan 9 

12 Lainnya 75 

Total 598 

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Palembang 2021  
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Data pada tabel di atas merupakan data industri kecil formal kategori 

pangan di Kota Palembang sampai tahun 2020 yang memiliki total sejumlah 598 

industri, dan 598 industri inilah yang telah mendaftarkan atau telah memiliki izin 

usaha di Dinas Perindustrian Kota Palembang. Berdasarkan data di atas, industri 

produk roti dan kue merupakan industri kecil pangan terbanyak di Kota 

Palembang, dan menurut tabel di atas, industri kue basah merupakan industri yang 

bergerak di bidang pangan yang ada di Kota Palembang dengan jumlah sebesar 7 

unit usaha atau industri. Namun secara logika tidak mungkin industri kue basah di 

Kota Palembang hanya berjumlah 7 unit usaha saja sebagaimana berdasarkan 

pada data tersebut. Hal ini dikarenakan data tersebut merupakan data jumlah 

industri atau usaha kecil yang telah mendaftarkan atau memiliki izin usaha di 

Dinas Perindustrian Kota Palembang, sehingga berdasarkan hal tersebut hal ini 

wajar saja jumlahnya sedikit dan artinya kemungkinan ada banyak usaha-usaha 

kecil di Kota Palembang yang belum terdaftar di Dinas Perindustrian Kota 

Palembang atau menjalankan usahanya secara informal, terutama industri kue 

basah. Selain itu, ini juga dikarenakan kemungkinan ada banyak dari usaha atau 

industri produk roti dan kue yang ada di Kota Palembang yang sebenarnya juga 

memproduksi kue basah dalam menjalankan usahanya sehingga hal ini membuat 

pengklasifikasian jenis usaha khususnya antara industri produk roti dan kue 

dengan industri kue basah menjadi sulit dilakukan di mana kedua jenis usaha 

tersebut memang memiliki kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI) yang berbeda yang artinya kedua jenis usaha tersebut tidak digolongkan 

dalam satu jenis usaha yang sama. 
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Industri kue basah adalah kelompok yang mencakup industri atau usaha 

pembuatan macam-macam makanan kue basah, yaitu sejenis kue yang relatif tidak 

tahan lama, seperti kue maksuba, kue lapis legit, kue lapis, kue lupis, dodol 

(Augustinah et al., 2017). Keberadaan kue basah yang tidak sulit ditemukan di 

berbagai wilayah di Kota Palembang sebagai makanan ciri khas atau tradisional 

menunjukkan bahwa usaha kue basah masih bertahan sampai saat ini. Industri kue 

basah di Kota Palembang terus berkembang karena permintaannya yang terus ada 

dimana hal ini dikarenakan makanan ini merupakan jenis makanan tradisional 

yang sudah melekat dengan atau sudah menjadi bagian dari kehidupan 

kebudayaan masyarakat Kota Palembang walaupun telah menghadapi 

perkembangan zaman yang terus berubah seiring waktu berjalan. Ini menunjukkan 

bahwa perkembangan industri kue basah juga tidak lepas dari kemampuannya 

beradaptasi dengan perkembangan zaman, seperti penggunaan teknologi 

terbarukan dalam proses produksinya dan melakukan penggunaan atau penerapan 

perdagangan elektronik atau E-Commerce dalam menjalankan usahanya, yang 

mana hal ini berkaitan erat dengan kinerja industri tersebut terutama yang 

berhubungan dengan kemampuan industri tersebut dalam menciptakan 

keuntungan dari usaha yang telah dijalankannya. 

Kinerja suatu usaha dalam industri diartikan sebagai kemampuan usaha 

dalam suatu industri yang tujuannya menciptakan tingkat pendapatan, 

pertumbuhan ekonomi, peluang kerja, efisiensi, dan keuntungan (Hamira et al., 

2019). Keuntungan dapat didefinisikan sebagai selisih antara penerimaan total 

dengan biaya total (Pindyck, R. S., & Rubinfeld, 2009), dimana keuntungan atau 
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laba merupakan tujuan utama dari suatu usaha. Keuntungan atau laba adalah 

kelebihan penghasilan atau pendapatan di atas biaya selama satu periode tertentu 

(Sofyan S Harahap, 2011). Keuntungan dapat diwujudkan jika biaya produksi 

tidak melebihi hasil penjualan, dan apabila hasil penjualan tidak melebihi dari 

biaya produksi maka yang diperoleh adalah kerugian.  Jika selisih atau perbedaan 

antara biaya produksi dan hasil penjualan berada pada tingkat yang paling tinggi 

maka tercapailah keuntungan maksimum.  

Keuntungan dapat dihitung dengan cara mengurangi hasil dari penjualan 

yang diperoleh dengan berbagai biaya-biaya yang telah dikeluarkan du nana biaya 

atau pengeluaran untuk bahan mentah, pembayaran atau pengeluaran untuk 

depresiasi, sewa tanah, upah, dan bunga adalah termasuk dari biaya-biaya yang 

harus dikeluarkan (Sukirno, 2012). Keuntungan diperoleh apabila hasil 

pengurangan antara hasil penjualan dengan biaya-biaya tersebut bernilai positif 

dan besarnya tingkat keuntungan sangat bergantung pada produktivitas industri 

tersebut dalam menjalankan usahanya, dan tingkat produktivitas industri tersebut 

sangat ditentukan oleh efisiensi pada industri tersebut, dan salah satu wujud dari 

efisiensi yang dilakukan oleh industri tersebut dalam proses produksinya adalah 

efisiensi biaya produksi yang berarti menekan biaya produksi seminimal mungkin 

serta efisiensi penggunaan faktor produksi (Naylah, 2010). 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pemaparan sebelumnya adalah apabila 

terjadi perubahan pada input atau faktor produksi seperti penambahan atau 

pengurangan input, biaya input atau biaya produksi, dan lain sebagainya tentu 

akan mempengaruh output yang dihasilkan oleh industri tersebut yang mana hal 
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ini dapat terjadi ketika industri tersebut melakukan suatu tindakan yang dapat 

mempengaruhi input atau faktor produksinya sehingga mengalami perubahan, 

seperti melakukan penambahan atau pengurangan salah satu atau beberapa faktor 

produksi, dan melakukan pengadopsian teknologi terbarukan seperti penggunaan 

atau mengganti mesin yang digunakan dalam proses produksi, dan lain 

sebagainya. Perubahan nilai output yang dihasilkan akan mempengaruhi 

keuntungan yang didapatkan oleh industri tersebut. Hal ini langsung menjelaskan 

bahwa pengadopsian teknologi dan metode usaha yang terbarukan seperti 

penggunaan atau penerapan perdagangan elektronik atau E-Commerce yang 

dilakukan oleh industri kue basah di Kota Palembang sebagai langkah strategi 

dalam menghadapi dan beradaptasi dengan perkembangan zaman saat ini 

merupakan salah satu contoh tindakan yang dapat mempengaruhi nilai output 

yang dihasilkan dan juga memberikan dampak terhadap pendapatan dan 

keuntungan yang didapatkan oleh industri tersebut sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam pemaparan sebelumnya. 

Kesimpulan tersebut menunjukkan adanya hubungan antara perdagangan 

elektronik atau E-Commerce dan tingkat keuntungan yang didapatkan oleh 

industri kue basah di Kota Palembang, yang mana hubungan ini memerlukan 

pembuktian dan pengukuran secara ilmiah yang dapat dijalankan dengan cara 

melakukan penelitian ilmiah mengenai hal tersebut Berdasakan semua pemaparan 

yang telah dijabarkan sebelumnya, maka penelitian ini bermaksud untuk meneliti 

“pengaruh E-Commerce terhadap peningkatan keuntungan industri kue 

basah di Kota Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dari latar belakang yang telah 

dipaparkan yaitu: 

1) Adakah pengaruh E-Commerce terhadap peningkatan keuntungan industri kue 

basah di Kota Palembang? 

2) Bagaimana pengaruh E-Commerce terhadap peningkatan keuntungan industri 

kue basah di Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan permasalahan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui adakah pengaruh E-Commerce terhadap peningkatan 

keuntungan industri kue basah di Kota Palembang? 

2) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh E-Commerce terhadap peningkatan 

keuntungan industri kue basah di Kota Palembang? 

 

1.4 Manfaat Penilitian 

Penelitian ini adalah penelitian ilmiah yang mana dimaksudkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat yang dapat diberikan dari 

penelitian ini adalah: 
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1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat teoiritis yang dapat digunakan, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Peniliti berharap hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dalam pengembangan ilmu ekonomi industri terutama pengetahuan  mengenai 

laba atau keuntungan dari suatu usaha atau industri dan pengetahuan mengenai 

E-commerce. 

b. Hasil penelitian ini juga diekspektasikan dapat meningkatkan kemampuan 

para akademisi dalam menjelaskan dan menganalisis aplikasi teori-teori 

ekonomi industri terkhusus keuntungan usaha atau industri yang diperoleh 

dibangku perkuliahan dan hubungannya dengan E-commerce dengan fakta 

yang terjadi di lapangan. 

 

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diekspektasikan dapat menambah perbendaharaan atas 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan E-

commerce terutama pengaruhnya terhadap peningkatan keuntungan suatu industri. 
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